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Abstract: This study aims to describe the implementation of the phonics method in early 

childhood reading instruction in grade A of kindergarten. The background of this study is 

based on the still low early reading skills of children and the use of learning methods that 

are not optimal in introducing the relationship between letters and sounds. This study 

uses a qualitative approach with a descriptive type. The research subjects were 20 

children consisting of 12 boys and 8 girls, and involved 2 teachers as informants. Data 

collection techniques were carried out through observation, interviews, and 

documentation, while data analysis used an interactive model that includes data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate 

that the implementation of the phonics method was carried out through classical learning 

and individual guidance, with an emphasis on recognizing the relationship between 

letters and their sounds. Teachers used various strategies, such as repetition of sounds, 

the use of visual media, and approaches tailored to the children's abilities. Children's 

responses to learning showed good enthusiasm, although there were variations in 

abilities in early reading. Most children began to be able to recognize letter sounds and 

read simple syllables, while some children still needed further guidance. In conclusion, 

the phonics method can support a more interactive and meaningful early reading 

learning process and contribute to improving children's reading skills and confidence. 

Therefore, the phonics method can be used as an alternative strategy for early reading 

learning in early childhood education institutions. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode fonik 

dalam pembelajaran membaca permulaan anak usia dini pada kelas A taman kanak-

kanak. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih rendahnya kemampuan 

membaca permulaan anak serta penggunaan metode pembelajaran yang belum optimal 

dalam mengenalkan hubungan antara huruf dan bunyi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 20 anak yang 

terdiri atas 12 laki-laki dan 8 perempuan, serta melibatkan 2 guru sebagai informan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

sedangkan analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi metode fonik dilakukan melalui pembelajaran klasikal dan pendampingan 

individual, dengan penekanan pada pengenalan hubungan antara huruf dan bunyinya. 

Guru menggunakan berbagai strategi, seperti pengulangan bunyi, penggunaan media 

visual, serta pendekatan yang disesuaikan dengan kemampuan anak. Respons anak 

terhadap pembelajaran menunjukkan antusiasme yang baik, meskipun terdapat variasi 

kemampuan dalam membaca permulaan. Sebagian besar anak mulai mampu mengenal 

bunyi huruf dan membaca suku kata sederhana, sementara beberapa anak masih 

memerlukan bimbingan lebih lanjut. Kesimpulannya, metode fonik mampu mendukung 

proses pembelajaran membaca permulaan yang lebih interaktif dan bermakna serta 

berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan dan kepercayaan diri anak dalam 

membaca. Oleh karena itu, metode fonik dapat dijadikan sebagai alternatif strategi 

pembelajaran membaca permulaan di lembaga pendidikan anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

berfungsi secara strategis dalam 

membentuk dasar perkembangan kognitif, 

bahasa, sosial, dan emosional anak 

(Neviyarni, 2020). Salah satu elemen 

yang sangat krusial dalam fase ini adalah 

kemampuan literasi dasar, terutama 

membaca awal. Membaca awal tidak 

hanya sekadar mengenal huruf, tetapi juga 

melibatkan kemampuan memahami 

hubungan antara simbol dan suara serta 

mengembangkan kesadaran fonologis 

anak. Kemampuan ini menjadi fondasi 

untuk keberhasilan anak dalam menjalani 

pembelajaran di tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi (Rahayu et al., 2025). Dengan 

demikian, diperlukan metode 

pembelajaran yang sesuai, menarik, dan 

selaras dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini agar proses 

belajar dapat berlangsung dengan optimal. 

Umumnya, situasi pembelajaran 

membaca awal di berbagai taman kanak-

kanak masih menghadapi sejumlah 

tantangan. Di berbagai lembaga PAUD, 

pengajaran membaca masih sering 

memakai metode konvensional, seperti 

menghafal huruf tanpa memahami suara 

atau hubungan fonologisnya. Akibatnya, 

anak sering menghadapi masalah dalam 

menyusun huruf menjadi suku kata atau 

kata yang sederhana. Selain itu, 

keterbatasan alat pembelajaran dan variasi 

teknik juga merupakan hambatan yang 

sering dijumpai. Studi menunjukkan 

bahwa rendahnya kemampuan membaca 

awal pada anak-anak prasekolah sangat 

terkait dengan minimnya stimulasi yang 

teratur serta tidak tepatnya metode yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran 

(Safitri, 2022; Yulia et al., 2022). 

Salah satu metode alternatif yang 

dianggap efektif dalam pengajaran 

membaca awal adalah metode fonik. 

Metode ini fokus pada pengenalan 

keterkaitan antara huruf dan bunyinya, 

sehingga anak dapat belajar membaca 

secara bertahap dengan cara 

membunyikan huruf, suku kata, sampai 

kata. Berbagai studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa pendekatan fonik 

dapat meningkatkan keterampilan 

membaca awal anak dengan cara yang 

lebih terorganisir dan menyenangkan. 

Penggunaan metode fonik dapat 

meningkatkan keterampilan membaca 

anak dengan pendekatan multisensori 

(Rusdiani et al., 2023). Penerapan metode 

fonik dengan dukungan media 

pembelajaran yang sesuai dapat 

meningkatkan partisipasi anak dalam 

proses pembelajaran. 

Hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti di kelas A taman 

kanak-kanak menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca dasar anak-anak 

masih beragam. Dari 20 anak, beberapa di 

antaranya sudah dapat mengenali huruf, 

tetapi masih menghadapi kesulitan dalam 

mengaitkan huruf dengan suaranya. 

Dalam proses belajar, pendidik biasanya 

memilih metode klasikal melalui 

penjelasan di kelas, lalu diikuti dengan 

bimbingan personal saat siswa membaca 

buku. Namun, tidak semua anak 

menunjukkan partisipasi aktif, dan 

beberapa di antara mereka masih tampak 

ragu saat melafalkan huruf atau membaca 

kata-kata sederhana. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

terstruktur dan cocok dengan kebutuhan 

belajar siswa. 

Walaupun banyak penelitian telah 

membahas tentang efektivitas metode 

fonik, sebagian besar masih lebih 

menekankan pada hasil atau peningkatan 

keterampilan membaca anak secara 

kuantitatif. Penelitian yang mendalam 

tentang penerapan metode fonik dalam 

praktik pengajaran di kelas, terutama 

dalam mengelola pembelajaran secara 

klasikal dan individual sekaligus, masih 

tergolong sedikit. Dengan demikian, 

penelitian ini tertuju pada penerapan 

metode fonik dalam pengajaran membaca 
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dasar untuk anak usia dini di kelas A 

taman kanak-kanak, yang mencakup 

analisis proses pembelajaran, strategi 

pengajaran guru, serta tanggapan anak 

selama kegiatan. Studi ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang praktik 

pembelajaran membaca yang efisien dan 

kontekstual di lingkungan PAUD 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

deskriptif (Pahleviannur et al., 2022), 

yang bertujuan untuk memahami secara 

mendalam proses penerapan metode fonik 

dalam pembelajaran membaca untuk 

anak-anak usia dini. Penelitian dilakukan 

di kelas A di sebuah taman kanak-kanak 

dengan total subjek sebanyak 20 anak, 

yang terdiri dari 12 laki-laki dan 8 

perempuan, serta melibatkan 2 guru 

sebagai informan utama. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

menekankan pada pengamatan fenomena 

pembelajaran secara alami, termasuk 

interaksi antara guru dan siswa, strategi 

yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran, serta reaksi anak terhadap 

penggunaan metode fonik. Studi ini 

dilakukan dalam lingkungan alami, 

sehingga data yang dihasilkan 

mencerminkan keadaan sebenarnya di 

lapangan tanpa perlakuan khusus seperti 

pada penelitian eksperimen. 

Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan pengumpulan dokumen. 

Pengamatan dilakukan secara langsung 

untuk melihat proses belajar membaca 

awal, baik dalam aktivitas kelas maupun 

dalam bimbingan individu. Wawancara 

dilakukan dengan format semi-terstruktur 

kepada guru untuk menggali informasi 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 

tantangan dalam penerapan metode fonik. 

Dokumentasi dimanfaatkan untuk 

melengkapi informasi berupa foto 

aktivitas, catatan belajar, dan hasil karya 

anak. Metode analisis data dengan model 

interaktif Miles dan Huberman 

(Huberman & Miles, 2012)mencakup 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, yang dilakukan 

secara berulang hingga mencapai 

kejenuhan data. Keabsahan data dikaji 

melalui triangulasi sumber dan metode, 

serta pemeriksaan anggota untuk 

memastikan kevalidan hasil temuan. 

Melalui prosedur ini, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan deskripsi 

yang menyeluruh dan mendalam tentang 

penerapan metode fonik dalam pengajaran 

membaca bagi anak usia dini 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Implementasi Metode Fonik dalam 

Pembelajaran Membaca Permulaan 

Pelaksanaan metode fonik dalam 

pengajaran membaca awal di kelas A 

taman kanak-kanak dilakukan melalui 

langkah-langkah yang teratur, mulai dari 

aktivitas pendahuluan, inti, hingga akhir. 

Di awal pembelajaran, guru memulai 

dengan kegiatan apersepsi yang 

mengenalkan huruf menggunakan media 

visual seperti kartu huruf dan papan tulis. 

Anak diajak untuk menyebutkan huruf 

bersama-sama, kemudian dilanjutkan 

dengan pengenalan suara huruf secara 

bertahap. Aktivitas ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran fonologis anak 

sebagai fondasi dalam pembelajaran 

membaca awal. 

Pada tahap inti, guru menggunakan 

metode fonik dengan membimbing anak 

untuk mengaitkan huruf dengan suaranya. 

Anak tidak hanya diminta untuk 

mengingat bentuk huruf, tetapi juga 

dilatih untuk mengucapkan huruf tersebut 

secara berulang. Guru menerapkan 

metode klasik dengan mengulang suara 

huruf secara kolektif, kemudian diikuti 

dengan latihan perorangan. Dalam proses 

ini, tampak bahwa mayoritas anak mulai 

bisa meniru suara huruf dengan cukup 

baik, meskipun masih ada beberapa anak 

yang membutuhkan bimbingan lebih 

intensif. 

Hasil pengamatan menunjukkan  
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bahwa proses belajar terjadi dalam dua 

pola utama, yaitu kelompok dan 

perorangan. Dalam pembelajaran klasikal, 

guru berperan secara aktif dalam 

memberikan penjelasan dan contoh 

pengucapan huruf (Al-Afifi et al., 2026). 

Sementara itu, dalam pembelajaran 

individu, guru menemani anak secara 

langsung ketika membaca buku atau 

bahan kerja. Pendampingan ini memberi 

kesempatan kepada guru untuk 

memberikan umpan balik langsung 

kepada anak, sehingga kesalahan 

pengucapan dapat segera diperbaiki. 

Dari wawancara dengan guru, 

disimpulkan bahwa metode fonik dipilih 

karena dianggap lebih mudah dimengerti 

oleh anak-anak. Salah satu guru 

mengungkapkan, “Anak-anak lebih cepat 

memahami jika langsung dikenalkan 

suaranya, jadi bukan hanya menghafal 

huruf, tetapi juga tahu cara membaca.” 

Guru juga menyatakan bahwa penerapan 

metode fonik membantu anak dalam 

merakit suku kata dengan lebih teratur.  

Secara keseluruhan, implementasi 

metode fonik dalam pembelajaran 

membaca permulaan menunjukkan hasil 

yang cukup positif. Anak terlihat lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, serta 

mulai menunjukkan kemampuan dalam 

menghubungkan huruf dengan bunyinya. 

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

metode fonik efektif dalam membantu 

anak memahami konsep dasar membaca 

secara bertahap dan terstruktur (Putri & 

Santi, 2026; Tsabitah & Arifin, 2023). 

 

Strategi Guru dalam Pembelajaran 

Fonik 

Strategi guru dalam 

mengimplementasikan metode fonik 

menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pembelajaran membaca 

permulaan. Berdasarkan hasil penelitian, 

guru menggunakan berbagai strategi 

untuk menarik perhatian anak, seperti 

penggunaan media visual, pengulangan 

bunyi, serta pemberian contoh secara 

langsung. Strategi ini bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak membosankan 

bagi anak. 

Selain itu, guru juga menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang fleksibel 

dengan menyesuaikan kemampuan 

masing-masing anak. Anak yang sudah 

mampu mengenal huruf diberikan 

tantangan untuk membaca suku kata, 

sementara anak yang masih kesulitan 

diberikan pendampingan secara 

individual. Strategi diferensiasi ini 

menunjukkan bahwa guru memahami 

perbedaan kemampuan anak dan berusaha 

menyesuaikan metode pembelajaran 

dengan kebutuhan mereka. 

Hasil observasi juga menunjukkan 

bahwa guru menggunakan teknik 

pengulangan secara konsisten dalam 

pembelajaran. Anak diajak untuk 

mengulang bunyi huruf secara bersama-

sama, sehingga mereka lebih mudah 

mengingat dan memahami hubungan 

antara huruf dan bunyi. Teknik ini 

terbukti efektif dalam membantu anak 

yang masih berada pada tahap awal 

membaca, seperti pada penelitian 

sebelumnya yang sudah pernah dilakukan 

oleh Atina Safitri et al. (2026) danFuadah 

& Ruhaena (2024). 

Dalam wawancara, guru 

menyampaikan bahwa salah satu 

tantangan dalam pembelajaran adalah 

menjaga fokus anak selama kegiatan 

berlangsung. “Kadang anak mudah 

bosan, jadi harus sering diganti 

aktivitasnya, misalnya dari membaca 

bersama ke membaca satu-satu,” ungkap 

salah satu guru. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi variasi aktivitas menjadi 

kunci dalam menjaga keterlibatan anak. 

Dengan demikian, strategi yang 

digunakan guru dalam pembelajaran fonik 

tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi, tetapi juga pada pengelolaan kelas 

dan interaksi dengan anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan metode 

fonik tidak terlepas dari kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran secara 

efektif dan adaptif (Baiti & Nopriansyah, 

2025). 

Selain metode pembelajaran yang 

teknis, penelitian ini juga mengungkapkan 
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bahwa kemampuan guru dalam 

memberikan dorongan (reinforcement) 

memegang peranan penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Nurcahya & Hadijah, 2020). Guru secara 

teratur memberikan pujian, apresiasi lisan, 

serta penghargaan sederhana ketika anak 

berhasil melafalkan bunyi huruf atau 

membaca suku kata dengan tepat. 

Dukungan positif itu mendorong 

munculnya rasa percaya diri anak untuk 

terus berusaha, meskipun masih 

melakukan kesalahan selama belajar 

membaca (Mahardhani et al., 2021). 

Dengan cara ini, pembelajaran 

fonik tidak hanya meningkatkan aspek 

kognitif, tetapi juga menumbuhkan 

motivasi intrinsik serta keberanian anak 

dalam berlatih membaca. 

Selanjutnya, pendekatan guru dalam 

pengajaran fonik mencerminkan ciri-ciri 

pembelajaran yang berfokus pada anak. 

Guru bukan hanya berfungsi sebagai 

pengajar materi, melainkan juga sebagai 

fasilitator yang mengawasi kemajuan tiap 

anak, memberikan umpan balik secara 

langsung, dan melakukan penyesuaian 

strategi jika terdapat hambatan dalam 

proses belajar (Rahayu et al., 2025). 

Pendekatan yang fleksibel ini 

memungkinkan setiap anak mendapatkan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan 

tahap perkembangan mereka, sehingga 

proses penguasaan keterampilan 

membaca dasar berlangsung secara 

bertahap, menyenangkan, dan lebih 

efisien. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru adalah salah 

satu elemen penting dalam keberhasilan 

penerapan metode fonik untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

awal anak usia dini. 

 

Respons dan Perkembangan 

Kemampuan Membaca Anak  

Respons anak terhadap 

pembelajaran membaca permulaan 

dengan metode fonik menunjukkan 

variasi yang cukup signifikan. Sebagian 

besar anak terlihat antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, 

terutama saat guru menggunakan media 

visual dan melakukan pengulangan bunyi 

huruf secara bersama-sama. Anak tampak 

aktif menirukan bunyi huruf dan mencoba 

membaca suku kata sederhana. 

Namun demikian, terdapat juga 

beberapa anak yang masih mengalami 

kesulitan dalam menghubungkan huruf 

dengan bunyinya. Kesulitan ini terlihat 

saat anak diminta membaca secara 

individual, di mana mereka cenderung 

ragu atau salah dalam membunyikan 

huruf. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca permulaan anak 

masih berada pada tahap perkembangan 

yang berbeda-beda. 

Berdasarkan hasil observasi, 

perkembangan kemampuan membaca 

anak mulai terlihat setelah beberapa kali 

pertemuan. Anak yang sebelumnya belum 

mampu mengenal bunyi huruf mulai 

menunjukkan peningkatan, meskipun 

masih terbatas pada huruf-huruf tertentu. 

Hal ini menunjukkan bahwa metode fonik 

memberikan dampak positif dalam proses 

belajar membaca. 

Hasil wawancara dengan guru juga 

menguatkan temuan tersebut. Guru 

menyatakan, “Ada perkembangan, 

walaupun tidak semua anak sama. Yang 

awalnya belum bisa sama sekali, 

sekarang sudah mulai berani membaca 

walaupun masih terbata-bata.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

metode fonik mampu meningkatkan 

kepercayaan diri anak dalam membaca. 

Selain itu, interaksi antara guru dan 

anak juga berpengaruh terhadap 

perkembangan kemampuan membaca. 

Anak yang mendapatkan pendampingan 

lebih intensif cenderung menunjukkan 

perkembangan yang lebih cepat 

dibandingkan dengan anak yang kurang 

mendapatkan perhatian. Hal ini 

menegaskan pentingnya peran guru dalam 

memberikan bimbingan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak (Jatmikowati et 

al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi 

metode fonik tidak hanya berdampak 

pada peningkatan kemampuan membaca 

permulaan, tetapi juga pada aspek 
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kepercayaan diri dan keterlibatan anak 

dalam pembelajaran. Meskipun demikian, 

diperlukan waktu dan konsistensi dalam 

penerapan metode ini agar hasil yang 

diperoleh dapat lebih optimal. Temuan ini 

memperkuat bahwa pembelajaran 

membaca pada anak usia dini harus 

dilakukan secara bertahap, 

menyenangkan, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak. 

 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

implementasi metode fonik dalam 

pembelajaran membaca permulaan anak 

usia dini di kelas A taman kanak-kanak 

berlangsung melalui proses yang 

sistematis dengan memadukan 

pembelajaran klasikal dan pendampingan 

individual, di mana guru tidak hanya 

mengenalkan huruf sebagai simbol, tetapi 

juga menekankan pada keterkaitan antara 

huruf dan bunyinya sehingga membantu 

anak memahami konsep dasar membaca 

secara lebih bermakna. Strategi yang 

digunakan guru, seperti pengulangan 

bunyi (repetition), penggunaan media 

visual, serta pendekatan yang 

menyesuaikan kemampuan anak, terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan anak 

dalam proses pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak mengalami perkembangan 

dalam kemampuan membaca permulaan, 

terutama dalam mengenali bunyi huruf 

dan membaca suku kata sederhana, 

meskipun masih terdapat perbedaan 

tingkat kemampuan antar anak yang 

memerlukan pendampingan lebih lanjut. 

Selain itu, metode fonik juga 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kepercayaan diri anak dalam membaca, 

yang ditunjukkan melalui keberanian anak 

untuk mencoba membunyikan huruf dan 

membaca secara mandiri. Dengan 

demikian, metode fonik dapat menjadi 

alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif dan kontekstual dalam 

mengembangkan kemampuan membaca 

permulaan anak usia dini, dengan catatan 

bahwa penerapannya perlu dilakukan 

secara konsisten, adaptif, dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan 

masing-masing anak. 
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